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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil uji hipotesis t-test sampel berpasangan yang dilakukan di bab 4, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan ETR antara sebelum 

melakukan revaluasi aset tetap dan setelah melakukan revaluasi aset tetap. Hal ini 

disebabkan karena adanya peningkatan nilai penyusutan yang disebabkan oleh 

revaluasi aset tetap sehingga pajak yang dibayarkan akan berbeda dibandingkan 

tahun sebelumnya. 

Terdapat penurunan nilai ETR setelah perusahaan melakukan revaluasi aset 

tetap. Hal ini dikarenakan adanya tambahan beban penyusutan hasil dari 

peningkatan aset tetap, lalu juga disebabkan karena adanya peraturan PMK 169 

yang mengatur tentang DER sehingga perusahaan yang melakukan revaluasi aset 

tetap akan mengalami peningkatan ekuitas yang dapat digunakan sebagai 

peningkatan hutang yang beban bunganya dapat dibebankan dalam perhitugan 

pajak. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Peneliti dalam melakukan penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga 

diharapkan di penelitian selanjutnya keterbatasan ini dapat dilalui dan dilakukan 

dengan baik, keterbatasan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti menggunakan perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap 

tahun 2015 saja. 

2. Peneliti menggunakan 3 sektor perusahaan yang terdaftar di BEI yaitu 

Manufaktur, Perbankan, dan Telekomunikasi. 

3. Peneliti menggunakan proxy ETR, sehingga apabila dalam tahun 

penelitian, 1 saja mengalami kerugian maka perusahaan tersebut tidak 

dapat digunakan sebagai sampel. 
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4. Peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian sampai dengan tahun 

2017 saja, dikarenakan laporan tahunan 2018 masih banyak yang belum 

diterbitkan. 

 

5.3. Saran 

 Adapun saran yang dapat digunakan pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang meneliti materi yang sama berupa pengaruh perencanaan pajak melalui 

revaluasi aset tetap terhadap penghematan pajak yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan revaluasi aset tahun 2015-

2016 yang diatur dalam PMK 191 dan PMK 233. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan yang lebih 

banyak dengan tahun yang lebih lama. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proxy lebih dari 1, jika 

memang proxy yang ditambahkan cocok dengan materi perencanaan 

pajak melalui revaluasi aset tetap terhadap perencanaan pajak. 
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